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ABSTRAK

Penelti melakukan pengamatan mengenai losses terhadap Analisis Kehilangan Hasil
Brondolan Kelapa Sawit Pada Topografi di Semua Rantai Panen pada perusahaan
kelapa sawit di Kalimantan barat tepatnya di regiaon ketapang 2. Yang berlokasi di
kecamatan marau, Kalimantan barat, desa randai perkebunan delima estate, PT
¢ encana Grana Permai. Penelitian memiliki tujuan supaya dapat 1). mengetahui besar
kehilangan hasil brondolan yang berada pada parameter di piringan pokok, pasar
pikul/jalan angkong, serta Tempat Pengumpulan Hasil ( TPH ) di Blok perkebunan
Delima Estate pada sampel blok 2). Agar mengetahui faktor penyebab kehilangan
hasil brondolan di ketiga parameter tersebut. Metode yang digunakan di penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu
porposive sampling yakni pada areal topografi divisi 2 dan divisi 4. Divisi 2 memiliki
luas areal areal lahan sebesar 397.03 ha, divisi 4 memiliki luas areal lahan sebesar
508,24. Blok divisi 2 diambil topografi terasan dan divisi 4 diambil topografi dataran.
Setelah penentuan sampel blok peneliti kemudian mendapatkan hasil kehilangan di
ketiga parameter yaitu piring, pasar pikul dan TPH. Hasil penelitian didapatkan hasil
rata rata kehilangan hasil brondolan di setiap parameter yang sudah ditentukan
sebelumnya. Kehilangan brondolan diparameter piringan pada topografi terasan
memiliki sebesar 2,98 kg/ha. Hal ini dikarenakan di topografi terasan mempunyai
piringan yang di tumbuh oleh gulma sehingga menyebabkan semak yang berdampak
pembrondol tidak dapat mengutip brondol menjadi tidak bersih di parameter piringan
kelapa sawit untuk topografi terasan sebesar 2,98 kg/ha. Pada areal topografi terasan
untuk karyawan perawan mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaanny yang
mengakibatkan areal pada piringan, pasar pikul dan TPH menjadi semak. Dengan
areal parameter yang semak menjadikan proses pengutipan karyawan brondolan
mengalami kesulitan dalam melakukan pengutipan.

Kata Kunci : Kehilangan hasil, Brondolan

PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas yang penting dalam pembangunan di Indonesia
dengan mempunyai ospgk pembangunan yang lebih baik dari bagian hulu maupun
sampai kebagian hilir. Hal ini didukung karena daerah yang masih luas dalam
dilakukan investasi perkebunan kelapa sawit serta minat permintaan dunia terhadap

hasil produk kelapa sawit dalam bentuk CPO dan PKO maupun produk lanjutan hasil
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kelapa sawit berupa kebutuhan rumah tangga dan yang lainnya semakin meningkat
(Mustika,2011).
pemanenan ialah kegiatan yang paling utama dalam perkebunan kelapa sawit dalam
menghasilkan produksi kelapa sawit. Sebelum mencapai kegiatan panen pihak
perkebunan melakukan pembibitan sampai karah pemeliharaan tanaman sampai
pasca panen.berhasilnya panen akan menghasilkan produksi antara lain minyak
goreng dan yang lainnya. Keberhasilan produksi tergantung dari cara pengaturan
ancak panen dan ketetapan pembrondol. Keberhasilan perkebunan kelapa sawit
dalam kegiatan panen berupa Tandan Buah kelapa Sawit ( TBS ) pada pengelolaan
PKS mengelolah TBS menjadi minyak kelapa sawit atau biasa disebut CPO atau
minyak mentah, tak hanya itu pabrik kelapa sawit juga mengelola menjadi pengerasan
‘Blan yang dipakai berupa kernel dari kelapa sawit. (Lubis dan Widanarko, 2011).
Menurut Fadli.et.al.(2006), Panen merupakan suatu kegiatan akhir dari perkebunan
kelapa sawit yang bertujuan untuk memanen atau menurunkan tandan buah kelapa
sawit ke bawah dan akan dibawa ke TPH dan kemudian akan diangkut oleh truk dan di
olah di pabrik kelapa sawit. alur dajlam kegiatan panen kelapa sawit yaitu,
menurunkan tandan buah, memotong tandan buah, mengutip brondolan di piringgy,
pasar pikul dan TPH kemudian melakukan pengangkutan janjang kelapa sawit ke
pabrik kelapa sawit.
Tujuan utama kegiatan panen kelapa sawit yaitu mencapai produktivitas TBS dan
kandungan minyak yang tinggi serta mutu produksi yang baik berupa asam lemak
bebas (ALB) atau free fatty acid (FFA) yang rendah.Manajemen panen kelapa sawit
yang baik merupakan hal yang perlu dilakukan untuk pencapaian tujuan utama
tersebut(Pahan,2013). Komponen-komponen dalam manajemen panen tersebut
antara lain:persiapan panen, organisasi panen, pelaksanaan panen dan
pengawasan panen.
Dalam perkebunan kelapa sawit umumnya 136 pokok/ ha. Dapat dicontohkan apabila
satu piringan/pokok memiliki enam brondolan dan dibiarkan maka brondolan yang
tertinggal merupakan hilangnya brondolan panen dan jika selalu di biarkan maka akan
berdampak persentase kehilangan brondolan dan akan menyebakkan kerugian dalam
perkggunan kelapa sawit.(Lubis,2011).

gPengutipan brondolan adalah salah satu aspek teknis penting dalam perkebunan
ke. Brondolan sawit adalah bagian buah sawit yang lepas dari tandan buah ketika
buahggudah terlalu matang jatuh saat proses pemanenan (Dzikril A dkk, 2019).

Topografi merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi tingkat

produksi dan pertumbuhan serta perkembangan tanaman kelapa sawit (Abubakar
et al, 2023). Topografi juga mempengaruhi terjadinya losses buah atau brondolan.
Manajemen panen juga menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil produksi
yang maksimal. Kehilangan hasil merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam
mencapai hasil produksi yang maksimal. Dengan memperhatikan beberapa hal
tersebut serta hubungan agronomis dan topografi yang berpengaruh terhadap
produksi kelapa sawit, diharapkan dapat memberikan upaya dalam menekan losses
dan meningkatkan hasil produksi kelapa sawit yang optimal dalam pembudidayaan di
lahan bergelombang




Pada tahun 2006 indonesia memproduksi minya kelapa sawit sebesar 15 ton
CPO. Perusahaan memproduksi hasil tersebut ke pasar dosmetik sebesar 4,3 ton
atau 27,05 persen dari produksi. Dan di ekspor kembali ke beberapa negara seperti di
eropa, india, maupun cina. Kebeberapa negara tersebut,hasil dari produksi CPO
sebesar 11,6 juta ton atau sebesar 72,95 persen dari produksi CPO. (Pardamean,
2011)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PT. Kencana Graha Permai Perkebunan Delima
Estate yang melakukan penelitian di dua divisi yaitu divisi 2 dan divisi 4. Pada divisi 2
diambil sample dua blok, Blok D 24 dan D 26 sebagai topografi terasan . Pada divisi
empat diambil sampel dua blok,yaitu Blok E 33 dan E 34 sebagai topografi dataran.
Kedua divisi dan kedua topografi tersebut mempuﬂai umur tanamn yang sama yaitu
tahun tanam 2008. Penelitian dilakukan pada Desa Randai, Kecamatan Marau,
Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian dilakukan pada Februari
2023 sampai dengan Maret 2023.

Alat dan bahan vyang digunakan ialah  ember,penggaruk,karung
belah,timbangan,dll semnetara untuk bahan adalah Blok tanaman kelapa sawit TM
dengan tahun tanam 2008.Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode
survey deskriptif. Kegiatan survei deskriptif dilakukan dengancara memilih, sehingga
diketahui serta diambil jumlah sampel, Ke tiga Parameter sehingga mengetahui data
primer terhadap parggeter yang digunakan berupa perhitungan hasil kehilangan
brondolan panen pada piringan, pasar pikul dan TPH ( Tempat Pengumpulan Hasil).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pada tiga parameter yaitu Piringan pada pokok
kelap sawit, pasar pikul atau jalan bangkong,kemudian TPH (Tempat pengumpulan
hasil ) Dari hasil pengamatan jumlah pokok yang diamati dapat dilihat perbedan
kehilangan hasil brondolan pada topografi terasan dan dataran dapat dilihat pada
Table 1.

Table 1. Kehilangan Hasil Brondolan Pada Topografi Berbeda

Topografi
Parameter Dataran Terasan
Piringan 2,03a 298a
Pasar Pikul 0,75a 1,86 a
TPH 2,98 a 1,81a

Sumber : Analisi Data Primer 2023




Pada hasil tabel tersebut akan dibahas faktor-faktor yang menyebabkan
kehilangan hasil brondolan yaitu sebagai berikut. Dalam melakukan penelititan, peneliti
melakukan pengulangan sebanyak tiga kali dengan perlakuan yang sama d‘unasing
masing parameter. Pada parameter piringan di topografi rendahan memiliki rata-rata
kehilangan hasil brondolan sebesar 2,03 kg/ha dan untuk topografi terasan di
parameter piringan memiliki rata-rata kehilangan hasil brondol sebesar 2,98 kg/ha.
Kebersihan pasar pikul memiliki dampak positif dalam melakukan pengutipan
brondolan, jika piringan kotor maka akan menyebakan tertinggalnya brondol sehingga
menyebabkan kerugian di perkebunan kelapa sawit. Pada hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti sering di jumpai brondolan yang berserakan di topografi terasan
karena sering tertutup oleh gulma yang disebabkan oleh gulma. Sehingga pembrondol
tidak melihat jika ada brondolan yang tertinggal di tempat tersebut.

Maka, pada topografi terasan dapat disimpulkan bahwa kehilangan hasil
brondolan kelapa sawit adanya buah yang tidak dipanen dan juga pembrondol hanya
mengutip brondol Yang dapat dijangkau saja. Seh‘mga menyebabkan tertinggalnya
brondolan pada bagian bagian sekitar kelapa sawit. (Harahap & Hariyadi, 2018).

Faktor- faktor penyebab terjadinya losses adalah faktor kondisi lahan, tanaman
dan tenaga kerja panen atau tenaga pengutip brondolan. Faktor Kondisi lahan
diantaranya yaitu kebersihan piringan, pasar pikul dan TPH, piringan yang banyak
ditumbuhi gulma dan anak sawit akan menyulitkan pemanen maupun tenaga kerja
pengutip brondolan pada saat melakukan kegiatan pengutipan, seperti itu juga dengan
pasar pikul dapat menghambat pemanen melakukan pelangsiran buah ke TPH. Tujuan
Pemeliharaan piringan khususnya tanaman menghasilkan sangat menunjang tingkat
pencapaian produktivitas karena dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas produksi
kelapa sawit (Madusari, Sinuraya, & Ahmad, 2017).

Dalam melakukan kegitan pengutipan brondolan di areal Topografi terasan
mempunyai tingkat yang kesulitan dalam melakukan pengutipan. Pada topografi
terasan juga cenderung lebih semak dan tumbuh hampir merata di bagian topografi
terasan jika dibandingkan dengan topografi dataran. Ruang yang terbuka atau kanopi
yang ujung pelepah antar pelepah tiglak bertemu sehingga menyebbakan adanya
ruang cahaya matahari yang masuk. kanopi pokok sawit yang tidak saling menutupi
memungkinkan lebih banyak cahaya matahari masuk. Kehilangan brondolan pada
parameter pasar pikul mempunyai kehilangan hasil brondolan sebesar 0,75 kg/ha
untuk topografi dataran, sementara untuk kehilangan brondolan pada parameter pasar
pikul di topografi terasan memilki kehilangan hasil brondolan sebesar 1,86 kg/ha dapat
dilihat dari perbandingan kedua topografi tersebut di bagian parameter pasar pikul
bahwa di bagian topografi terasan memiliki kehilangan hasil brondolan yang lebih
besar dari pada kehilangan hasil brondolan pada topografi dataran. Hal ini disebabkan
pasar pikul/ jalan angkong pada topografi yang cukup sempit dan terjal di samping
sejalan pasar pikulfjalan bangkong. Dengan memiliki jalur evakuasi yang kecil
pembrondol tidak berani mengambil brondolan di bagian ujung-ujung pasar pikul.
Selain sempit,jika saat hujan, jalan pasar pikul pada topografi terasan menjadi licin.
Tak jarang pembrondol tidak berani untuk masuk untuk mengutip berondolan yang
didalam




Topografi sangat berpengaruh terhadap kegiatan potong buah dan pengutipan,
pada topografi terasan kegiatan potong buah dap pengutipan brondolan mengalami
kesulitan terhadap pengevakuasian kegiatan panen dan pengutipan brondolan. Jika
kondisi areal terasan yang terjal maka akan mempersulit kegiatan panen sehingga
karyawan panen hanya mengambil brondolan yang bisa di panen. Sehingga pada aral
yang terjal tidak dipanen dan menyebakan tertinggalnya buah dan brondolan pada
area tersebut. Pemanen melkukan hal tersebut karena pemanen hanya mengambil
buah yang bisa dipanen saja karena pemanen mementingkan kesalamatan diri sendiri,
selain itu, pemanen juga mengejar waktu dan basis. Maka dari itu pemanen dan
pembrondol hanya mengambil pada spot-spot yang bisa dijangkau saja.Untuk
topografi dataran cenderung mengalami kehilangan brondolan panen pada saat hujan,
dikarenakan pada areal dataran jika sudah turun hujan yang lumayan lebat maka akan
mengakibatkan areal tersebut mengalami banjir. Jika topografi dataran sudah
mengalami kendala padan blok yang sudah tergenang air maka akan mengganggu
proses panen dan pengutipan brondolan serta pengangkutan jalur dataran. Kondisi
areal yang sudah tergenang air akan menyebabkan tumbuhnya gulma semakin cepat
dan perawatan penyemprotan tidak bisa dilakukan. Jika gulma sudah tumbuh akan
mengakibatkan lahan tersebut menjadi semak dan mengakibatan proses pengutipan
brondolan menjadi sulit Pembrondol sering tidak melakukan pengutipan brondolan
dikarenakan lahan yang sudah ditumbuhi gulma karena akan mengkibatkan
pengutipan menjadi semakin lama sehingga membutuhkan waktu yang lumayan
banyak. Sesuai hasil penelitian Kuvaini (2010), kehilangan brondolan panen kelapa
sawit sering dijumpai pada topografi terasan di parameter piringan dan pasar pikul
dikarenakan kondisi areal yang hanya bisa dilakukan pengutipan di bagian tertentu
KESIMPULAN
Berdasarkan percobaan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada parameter piringan pasar pikul topografi terasan kehilangan hasil
brondolan yang cukup besar dibandingkan dengan parameter di topografi
dataran

2. Pada topografi dataran parameter TPH mempunyai kehilangan hasil brondolan
yang lumayan besar dikarenakan pada topografi dataran mempunyai beberapa
kendala dalam jalur pengangkutan

3. Dari ketiga parameter yang dimana setiap parameter mempunyai kehilangan
yang cukup besar harus dilakukan tindakan yang cepat sehingga tidak
menimbulkan tumbuhnya kentosan di setiap parameter
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